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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kecerdasan spasial  
pada gaya belajar visual dengan gaya belajar auditorial, gaya belajar auditorial dengan gaya 
belajar kinestetik, dan gaya belajar visual dengan gaya belajar kinestetik setelah diberikan 
kegiatan bermain media APE lego pada anak kelompok B1 (Arjuna) di TK Taman Ceria 
Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis pre-
experimental design dan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel dalam 
penelitian ini adalah anak kelompok B1 (Arjuna) di TK Taman Ceria Surabaya yang 
berjumlah 18 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan unjuk kerja. 
Teknik analisis data menggunakan rumus One-way Anova dengan Fhitung<Ftabel dan dengan 
taraf signifikan α = 5% (0,05) menggunakan SPSS for windows version 20. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan uji One-way Anova, dapat diketahui bahwa Hasil Fhitung= 0,032, sedangkan 
Ftabel= 3,16, yang berarti Fhitung < Ftabel (0,032 < 3,16) dan nilai signifikan yang diperoleh yaitu 
nilai sig = 0,969 > taraf signifikan α= 0,05 maka pengambilan keputusannya yaitu: Ho 
diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan nilai rata-rata antara gaya 
belajar visual dengan gaya belajar auditorial, gaya belajar auditorial dengan gaya belajar 
kinestetik, dan gaya belajar visual dengan gaya belajar kinestetik. Akan tetapi terdapat 
pengaruh gaya belajar bermedia APE lego terhadap kecerdasan spasial anak kelompok B di 
TK Taman Ceria Surabaya. 
Kata kunci: Gaya belajar, Media APE lego, Kecerdasan spasial 
 
Abstract 
Aim of this research is to know whether the differences of spacial intelligence exist on visual 
learning style and auditoria learning style, auditoria learning style and kinesthetic learning 
style, and visual learning style and kinesthetic learning style after giving activity of playing 
APE lego media on students of group B1(Arjuna)  at TK Taman Ceria Surabaya. This 
research uses quantitative approach with pre experimental design type and one group pretest 
posttest design. Sample in this research is 18 students of group B1(Arjuna) at TK Taman 
Ceria Surabaya. Data collection technique is by using observation and work performance. 
Data analysis technique is by using one way anova test with  Fcalculated<Ftable and with 
significance level α = 5% (0.05) using SPSS for windows version 20.Based on result of the 
research with one way anova test, it can be known that the result is Fcalculate= 0,032, and 
Ftable= 3,16, it means Fcalculated < Ftable (0,032 < 3,16) and the obtained significance level  is α 
= 0.969 > significance level α = 0.05, so the decision is : Ho is accepted so it can be stated 
that there is no difference of score in average between visual learning style and auditoria 
learning style, auditoria learning style and kinesthetic learning style, and visual learning style 
and kinesthetic learning style. However there is effect of learning style with APE lego media 
to spacial intelligence of students of group B at TK Taman Ceria Surabaya.  
Keywords: learning style, APE lego media, spacial intelligence 
 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun yang 
biasa disebut sebagai usia golden age (masa emas), 
karena pada usia tersebut anak memiliki potensi yang 
harus dikembangkan. Anak usia dini berbeda dengan 
orang dewasa, karena anak usia dini memiliki gaya 
belajar dan karakteristik tertentu yang khas, selalu 
aktif, antusias, dan slalu ingin tahu terhadap apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, dan tidak berhenti untuk 
bereksplorasi. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan 
dengan Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1 
menyatakan bahwa, Pendidikan Anak Usia Dini, yang 
selanjutnya disingkat PAUD, merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani  
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dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Permendikbud 
Nomor 146 Tahun 2014). 
Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 
bertujuan untuk mengembangkan enam aspek 
perkembangan anak usia dini yang dapat membentuk 
dan mengembangkan kecerdasan anak diluar 
lingkungan keluarga. Enam aspek perkembangan anak 
usia dini tersebut, yaitu agama dan moral, fisik 
motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
pendidik untuk mendapatkan interaksi yang baik dari 
peserta didiknya yaitu dengan cara mengetahui gaya 
belajar peserta didik. Lucy (2016:47) gaya belajar 
adalah cara yang lebih disukai seorang anak dalam 
melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti 
suatu informasi. Menemukan gaya belajar adalah kunci 
dalam mencapai cita-cita karena gaya belajar seseorang 
adalah kombinasi dari bagaimana menyerap dan 
mengatur serta mengolah informasi. 
Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang 
berbeda-beda, meskipun mereka berada dalam satu 
kelas yang sama. Kemampuan peserta didik untuk 
memahami pelajaran sudah pasti berbeda 
tingkattannya, ada yang cepat memahami dan ada yang 
lambat dalam memahami informasi. Setiap peserta 
didik menempuh cara berbeda untuk bisa memahami 
pelajaran yang sama. Ada beberapa peserta didik yang 
mudah memahami pelajaran dengan melihat dan 
mengamati sebuah gambar, ada yang lebih memahami 
pelajaran hanya dengan mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh gurunya, dan ada yang harus 
menyentuh contoh benda konkritnya terlebih dahulu 
baru dapat memahamminya atau mereka lebih suka 
langsung mengerjakannya karena dirasa dengan 
melakukan hal tersebut dia akan dapat berpikir atau 
belajar lebih cepat dan lebih baik. 
Gaya belajar memiliki peranan penting dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. Bila peserta didik 
dipaksa belajar dengan cara yang kurang cocok bagi 
mereka, hal tersebut akan menghambat proses 
belajarnya dan akan berpengaruh pada prestasi belajar 
yang belum maksimal sebagaimana yang diharpkan. 
Oleh karena itu mengetahui gaya belajar peserta didik 
dengan tepat akan dapat mendorong seluruh 
kemampuan potensial anak. Di samping gaya belajar, 
hal lain yang berkaitan dengan gaya belajar anak dan 
perlu diperhatikan dalam diri anak yaitu perkembangan 
kecerdasan anak.  
Salah satu dari sembilan kecerdasan yang dapat 
membantu anak dalam proses belajar serta dapat 
mengolah dan mengembangkan kemampuan kognitif 
dalam berpikir simbolik (berimajinasi dalam bentuk 
gambar) adalah kecerdasan spasial. Menurut Yuriastien 
dkk (2009:14) kecerdasan spasial adalah kecerdasan 
yang dimiliki seorang anak untuk memahami secara 
lebih mendalam mengenai hubungan antara objek dan 
ruang. Anak dengan kecerdasan ini memiliki 
kemampuan menciptakan imajinasi bentuk (gambar, 
ruang) dalam pikirannya atau menciptakan bentuk-
bentuk tiga dimensi. 
Kecerdasan spasial anak usia 5-6 tahun dapat 
dikembangkan melalui proses pembelajaran yang 
kreatif dengan memberikan rangsangan kepada anak 
dan membiarkan anak berkreasi sesukanya sesuai gaya 
belajar anak. Salah satu cara dalam mengembangkan 
kecerdasan spasial anak dapat dilakukan dengan cara 
yang menyenangkan bagi anak, yaitu dengan cara 
bermain kontruktif (lego). Selaras dengan hal tersebut, 
Armstrong (2005:28) berpendapat bahwa “anak dengan 
kecerdasan spasial sangat senang mengerjakan teka-
teki maze atau jigsaw, dan terlihat antusias ketika 
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 
menggambar, merancang, dan membangun balok-balok 
lego”. 
Susilana dan Riyana (2009:7) media 
pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, 
yaitu unsur peralatan atau perangkat keras, dan unsur 
pesan yang dibawanya. Media pembelajaran 
memerlukan peralatan untuk menyajikan pesan, namun 
yang terpenting bukanlah peralatan itu, tetapi pesan 
atau informasi belajar yang dibawakan oleh media 
tersebut. Media pembelajaran yang digunakan adalah 
lego, APE lego merupakan sejenis mainan bongkar 
pasang yang terbuat dari plastik dan memiliki berbagai 
macam ukuran, yaitu kecil, sedang, dan besar. 
kepingan-kepingan lego bisa disusun menjadi model 
apa saja, seperti rumah, mobil, kereta api, kota, patung, 
kapal, pesawat, robot, dan lain-lain (Cahyo,2011:54).  
Lego juga disebut sebagai Alat Permaina 
Edukatif (APE), karena dapat mengembangan beberapa 
aspek perkembangan anak, sperti motorik halus dan 
kognitif anak dengan menuangkan imajinasi yang 
dimilikinya dengan membuat hasil karya dalam bentuk 
tiga dimensi. Misalnya, padasaat pembelajaran dengan 
tema rekreasi sub tema alat trasportasi sub-sub tema 
alat transportasi darat (kereta api), anak-anak dapat 
membuat berbagaimacam alat transportasi (kereta api) 
dengan bentuk dan warna yang berbeda-beda, sesuai 
dengan apa yang pernah mereka lihat dan mereka amati 
dalam bentuk  gambar dan wujud benda (mainan kereta 
api). Padasaat anak-anak mengamati sebuah gambar 
dan benda konkrit berupa mainan, guru dapat bertindak 
sebagai motivator dan fasilitator dengan cara 
memberikan contoh gambar kereta api kepada anak 
dengan gaya belajar visual, beberapa pertanya kepada 
anak dengan gaya belajar auditorial, dan memberikan 
kesempatan anak untuk memegang benda konkrit 
kereta api yang berupa mainan kepada anak dengan 
gaya belajar kinestetik, dengan seperti itu secara tidak 
langsung anak distimulasi untuk berimajinasi. Hal ini 
lah yang dapat meningkatkan intelligences anak, yaitu 
kecerdasan spasial. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada bulan Oktober dan November 2015 
dengan lima kali pertemuan di TK Taman Ceria 
Surabaya pada kelompok B1 (Arjuna) yang berjumlah 
18 anak, menunjukkan bahwa kecerdasan spasial anak 
pada kelompok B1 (Arjuna) masih ada yang perlu 
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dikembangkan, terutama dalam berpikir simbolik 
(mempresentasikan berbagai benda dan imajinasinya 
dalam bentuk gambar atau bentuk dua atau tiga 
dimensi). Hal tersebut dikarenakan kegiatan 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kecerdasan 
spasial anak kelompok B masih jarang diterapkan 
kepada anak karena pembelajaran di TK tersebut lebih 
fokus pada kegiatan menggambar dan mewarnai di 
Lembar Kerja Anak (LKA). 
Pembelajaran yang sering menggunakan Lembar 
Kerja Anak (LKA) membuat  anak akan merasa bosan 
dan kurang dalam mengembangkan imajinasinya. Hal 
tersebut dibuktikan pada observasi pertemuan keempat 
yang terlampir pada lampiran 11, bahwa hasil kegiatan 
menggambar menggunakan krayon menunjukkan dari 
19 anak terdapat 10 anak yang kecerdasan spasialnya 
masih rendah terlihat pada saat mewarnai/melukis 
anak-anak tersebut sering  melihat pekerjaan temannya 
dan sering mendapatkan nilai rendah. Dan dari 18 anak 
yang hadir terdapat 10 anak yang kecerdasan 
spasialnya (berimajinasi dalam bentuk tiga dimensi) 
masih rendah, terlihat pada saat membuat alat 
transportasi dari balok yang seharusnya roda itu berda 
di bawah tetapi mereka meletakkan balok berbentuk 
bundar (sebagai roda) disamping, dan beberapa anak 
tidak dapat membedakan bagian depan dan belakang 
dari alat transportasi yang telah dibuatnya. Pada tingkat 
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun 
seharusnya mampu berimajinasi dan kreatif.  
Peneliti melihat hambatan yang terjadi di TK 
Taman Ceria JL. Manyar Airdas No. 1 kecamatan 
Mulyorejo Surabaya sehingga peneliti menemukan 
solusi dengan melakukan kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan bagi peserta didik untuk 
mengembangkan kecerdasan spasial anak, yaitu dengan 
menggunakan lego sebagai media alat permainan 
edukatif untuk membuat karya yang menggambarkan 
suatu objek yang pernah dilihat atau yang pernah 
dibayangkan dan yang pernah dipegang oleh anak 
dengan cara menyusun/menggabungkan kepingan-
kepingan lego. Dengan demikian,  media APE lego 
merupakan permainan yang menarik dan menjadi hal 
baru dalam proses kegiatan pembelajran, yang dapat 
membuat anak merasa tidak bosan. 
Pada TK Taman Ceria Surabaya peneliti 
memberikan kegiatan pembelajaran dengan 
mengelompokkan sesuai gaya belajar anak yaitu gaya 
belajar visual, auditorial, dan kinestetik dengan diberi 
perlakuan berupa media APE lego untuk 
mengembangkan kecerdasan spasial yang dilihat dari 
kemampuan anak membuat  bentuk alat transportasi 
darat (kereta api) sesuai dengan imajinasinya dalam 
gaya belajar yang dimilikinya. Dengan begitu anak 
dapat percaya diri mengembangkan ide-ide kreatifnya, 
dan mereka tidak merasa bosan saat proses belajar 
mengajar. Dan dengan diberikannya media APE lego 
dan pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar 
anak pada saat proses pembelajaran, peneliti berharap 
adanya perpedaan gaya belajar melalui media APE 
lego terhadap kecerdasan spasial dan berharap adanya 
pengaruh media APE lego dengan gaya belajar 
terhadap kecerdasan spasial anak kelompok B1 
(Arjuna) TK Taman Ceria Surabaya. 
 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh gaya belejar 
bermedia APE lego terhadap kecerdasan spasial anak 
kelompok B menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dimana data penelitian berupa angka dan 
dianalisis menggunakan statistik. Penenlitian ini 
menggunakan desain penelitian pre experimental 
design dengan jenis one-grup Pretest-posttest design, 
karena hanya terdapat satu kelompok sehingga tidak 
ada pembanding dengan kelompok kontrol dan sempel 
yang digunakan relatif kecil kurang dari 30 anak, yaitu 
18 anak. Dalam penggunaan desain penelitian ini 
hanya terdapat kelompok eksperimen (diberi perlakuan 
atau treatment) dan dengan menggunakan desain one-
grup Pretest-posttest design dari Tim 2006 Malang 
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Malang 
(yang tidak dipublikasikan). 
Lokasi yang dipilih peneliti untuk penelitian ini 
dilakukan di TK Taman Ceria JL. Manyar Airdas No. 1 
kecamatan Mulyorejo Surabaya. Pemilihan lokasi 
penelitian di TK tersebut karena kecerdasan spasial 
peserta didiknya belum berkembang dengan baik, 
khususnya dalam berpikir simbolik (mempresentasikan 
berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk tiga 
dimensi). 
Penelitian ini dalam mengambil sampel 
menggunakan teknik  purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak dilakukan secara acak 
melainkan dilakukan secara sengaja, yang artinya 
peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil 
karena ada pertimbangan tertentu. Hal ini dikarenakan 
populasi pada anak kelompok B1 (Arjuna) TK Taman 
Ceria Surabaya memiliki gaya belajar yang berbeda. 
Sampel yang digunakan yaitu kelompok B1 (Arjuna)  
dengan gaya belajar visual = 8 anak, gaya belajar 
auditorial = 5 anak, dan gaya belajar kinestetik = 5 
anak.  
Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi dan unjuk kerja/hasil 
karya. Pada penelitian ini, jenis observasi yang akan 
digunakan yaitu observasi berperan serta (Participant 
Observation) dimana peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam 
mengobservasi, peneliti menggunakan penilaian 
dengan skala jenis rating scale yang disesuaikan 
dengan Permendikbud No. 146 Tahun 2014, yaitu: 
skor 4 = BSB (Berkembang Sangat Baik), skor 3 = 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan), skor 2 = MB 
(Mulai Berkembang), dan skor 1 = BB (Belum 
Berkembang). Dan unjuk kerja/hasil karya yang 
digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 
kurikulum 2013 yaitu menuliskan nama dan tanggal 
hasil karya tersebut dibuat, menanyakan kepada anak 
tentang hasil karya yang dibuatnya tanpa asumsi guru, 
Jurnal PAUD Teratai. Volume 06 Nomor 1 Tahun 2016, 32- 37 
 
4 
 
dan menuliskan semua yang dikatakan oleh anak untuk 
mengkonfirmasi hasil karya yang dibuatnya. 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian 
ini adalah uji one-way anova menggunakan SPSS for 
windows version 20. Uji one-way anova adalah penguji 
rata-rata/pengaruh perlakuan dari suatu percobaan yang 
menggunakan satu faktor tersebut memiliki tiga atau 
lebih kelompok (Siregar,2013:216). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di TK Taman Ceria 
Surabaya 27 Mei–1 Juni 2016 yang terdiri dari 5 
pertemuan. Observasi awal sebelum perlakuan dengan 
menerapkan APE lego (pre-test) dilakukan pada 
tanggal 27 Mei 2016, pukul 07.30–10.00 WIB dan 
berlangsung selama 60 menit. Pada saat melaksanakan 
observasi sebelum perlakuan peneliti mengobservasi 
subyek satu persatu untuk menilai hasil kecerdasan 
spasial (dalam mempresentasikan karya tiga dimesi) 
anak berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik dengan menggunakan media balok untuk 
membuat kereta api. 
Setelah data dari observasi awal telah diperoleh, 
maka selanjutnya dilakukan treatment atau perlakuan. 
Treatment yang diberikan yaitu membuat kereta api 
dengan menggunakan media APE lego dan disesuaikan 
dengan gaya belajar anak yaitu gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik. Perlakuan dilakukan 
sebanyak tiga kali yaitu pada tanggal 28-31 Mei 2016. 
Pemberian perlakuan diberikan langsung oleh peneliti, 
dan peneliti sekaligus juga mengamati subyek.  
Tahap observasi sesudah perlakuan (post-test) 
diperoleh dari hasil pengamatan mengenai kecerdasan 
spasial (dalam mempresentasikan karya tiga dimesi) 
sesuai gaya belajar anak kelompok B di TK Taman 
Ceria Surabaya. Observasi dilakukan selama satu hari 
pertemuan pada kelompok B1 (Arjuna) pada hari Rabu, 
1 Juni 2016, pukul 07.30–10.30 WIB dan berlangsung 
selama 60 menit. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
observasi akhir (post-test) yaitu membuat kereta api 
dengan media balok. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari 
hasil pre-test dan observasi post-test mengenai 
kecerdasan spasial berdasarkan gaya belajar anak 
kelompok B1 (Arjuna) di TK Taman Ceria Surabaya 
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji One-way 
Anova (analisis ragam satu arah), digunakan untuk 
menguji perbandingan rata-rata antara beberapa 
kelompok. Dan analisis data dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSS For Windows 20. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
gaya belajar melalui media APE lego terhadap 
kecerdasan spasial dan untuk mengetahui pengaruh 
media APE lego dengan gaya belajar terhadap 
kecerdasan spasial anak kelompok B1 (Arjuna) TK 
Taman Ceria Surabaya. 
 
 
 
Tabel 1. Tabel Perhitungan uji One-way Anova
 Hasil Nilai Rata-rata 
 
(Sumber: output SPSS For Windows 20) 
Berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh 
Fhitung= 0,032 < 3,16, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Dan berdasarkan nilai probabilitas (sig) = 0,969 > 0,05, 
maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan nilai 
rata-rata antara gaya belajar visual dengan gaya belajar 
auditorial, gaya belajar auditorial dengan gaya belajar 
kinestetik, dan gaya belajar visual dengan gaya belajar 
kinestetik.  
Hasil dari kegiatan pre-test  ini menunjukkan 
kecerdasan spasial anak dalam  berimajinasi membuat 
karya tiga dimensi masih kurang, terlihat saat 
meletakkan balok kayu berbentuk tabung bulat yang 
digunakan sebagai roda kereta api, yang diletakkan di 
samping balok kayu persegi panjang yang seharusnya 
diletakkan di bawah balok kayu persegi panjang. 
Berdasarkan data hasil penelitian sebelum perakuan 
(pre-test) yang diperoleh yaitu rata-rata (mean) pre-test 
pada kelompok B1 (Arjuna) untuk gaya belajar visual = 
8,12, gaya belajar auditorial = 6,6, dan untuk gaya 
belajar kinestetik = 7,8 , dan dengan nilai rata-rata total 
7,61 dengan standar deviasi 1,61 dan sesudah diberi 
perlakuan (post-test) diperoleh rata-rata belajar visual = 
11,5, gaya belajar auditorial = 11,4, dan gaya belajar 
kinestetik = 11,4, dan dengan nilai rata-rata total = 
11,44 dengan standar deviasi 0,78. Dengan demikian 
data menunjukkan bahwa kecerdasan spasial 
berdasarkan gaya belajar anak kelompok B1 (Arjuna) di  
 
 
 
Hasil Uji One-way Anova 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Pretest 
 Between 
Groups 
7.403 2 3.701 1.506 .254 
 Within 
Groups 
36.875 15 2.458 
  
 Total 44.278 17    
Posttet 
 Between 
Groups 
.044 2 .022 .032 .969 
 Within 
Groups 
10.400 15 .693 
  
 Total 10.444 17    
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TK Taman Ceria Surabya sebelum diberikan perlakuan 
termasuk dalam kategori berkembang sangat baik 
(BSB), yang artinya terdapat pengaruh media APE lego 
dengan gaya belajar terhadap kecerdasan spasial anak 
kelompok B1 (Arjuna) di TK Taman Ceria Surabaya. 
Hal ini terjadi karena pembelajaran yang selama ini 
dilakukan di TK Taman Ceria Surabaya kurangnya 
penerapan media pembelajaran. Menurut Sudjana dan 
Rivani (dalam Arsyad, 2011:24) mengatakan bahwa 
dengan diberikannya media pembelajaran  dalam 
proses belajar siswa dapat lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan 
uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain-lain. 
Hasil penelitian mengenai gaya belajar bermedia 
APE lego terhadap kecerdasan spasial dilihat dari 
perbedaan hasil observasi sebelum dan sesudah di 
terapkannya media APE lego. Berdasarkan uraian di 
atas, dapat dijelaskan bahwa tidak adanya perbedaan 
gaya belajar visual dengan gaya belajar auditorial, gaya 
belajar auditorial dengan gaya belajar kinestetik, dan 
gaya belajar visual dengan gaya belajar kinestetik 
terhadap kecerdasan spasial anak kelompok B di TK 
Taman Ceria Surabaya. Akan tetapi terdapat pengaruh 
menggunakan media APE lego terhadap kecerdasan 
spasial pada setiap gaya belajar. Hal ini dikarenakan 
melalui media APE lego dapat menarik minat anak, 
membuat anak senang, dan sesuai dengan kebutuhan 
anak sehingga dapat mengembangkan kecerdasan 
spasial anak dalam berpikir simbolik 
(mempresentasikan berbagai benda dan imajinasinya 
dalam bentuk gambar atau bentuk dua atau tiga 
dimensi).  
Tidak adanya perbedaan antara setiap gaya 
belajar terhadap kecerdasan spasial, karena pada 
dasarnya dalam proses pembelajaran guru harus 
menjelaskan materi pembelajaran dengan cara lisan, 
melalui gambar, dan contoh benda konkrit. Sesuai 
dengan strategi pembelajarn PAUD kurikulum 13 
dengan pendekatan saintifik, artinya proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
peserta didik secara aktif mengkonstruk kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui tahapan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
menalar, dan mengomunikasikan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh 
gaya belajar bermedia APE lego terhadap kecerdasan 
spasial anak kelompok B di TK Taman Ceria 
Surabaya, dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai 
rata-rata antara gaya belajar visual dengan auditorial 
yaitu 11,5 dengan 11,4, untuk gaya belajar auditorial 
dengan kinestetik yaitu 11,4 dengan 11,4, dan gaya 
belajar visual dengan kinestetik yaitu 11,5 dengan 11,4. 
Dari hasil perhitunga One-way anova nilai statistik 
Fhitung = 0,032 < 3,16 dan berdasarkan nilai 
probabilitas (sig) = 0,969 > 0,05, maka Ho diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan nilai rata-rata antara gaya belajar visual 
dengan auditorial, auditorial dengan kinestetik, dan 
visual dengan kinestetik. Dan dari hasil perubahan nilai 
lebih baik pada saat sesudah perlakuan dengan media 
APE lego. Mean kecerdasan spasial sebelum perlakuan 
(pre-test) yaitu 7,61 dan mean kecerdasan spasial  
sesudah perlakuan (post-test) yaitu 11,44, maka dapat 
diartikan bahwa ada pengaruh pada gaya belajar 
bermedia APE lego terhadap kecerdasan spasial anak 
kelompok B di TK Taman Ceria Surabaya. 
 
Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka 
dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 1) Hasil 
penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan spasial anak kelompok B, setidaknya guru 
dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang lebih 
menarik yang dapat mengembanngkan kecerdasan 
anak baik itu kecerdasan spasial maupun yang lain, dan 
sehingga anak tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pelajaran serta kegiatan yang akan dilakukan. 2) bagi 
peneliti selanjutnya, dari penelitian ini dapat 
dikembangkan lagi dan dapat dilakukan untuk meneliti 
pada anak berkebutuhan khusus. 
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